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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan peneliti pada bab-bab 

sebelumnya, bisa disimpulkan bahwa penelitian mengenai penetapan wali 

nikah bagi anak hasil perkawinan siri di KUA Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto perspekti Mazhab Syafi’i adalah sebagai berikut: 

1. Dengan mempertimbangkan regulasi hukum dan hasil rapak nikah, Kepala 

KUA Kecamatan Mojosari menetapkan wali nikah bagi anak hasil 

perkawinan siri pada dua ketetapan. Pertama, menggunakan wali hakim 

pada anak hasil perkawinan siri yang dalam rapak tidak dapat 

membuktikan keabsahan perkawinan orang tuanya. Kedua, menggunakan 

wali nasab bagi anak hasil perkawinan siri yang dapat membuktikan 

keabsahan perkawinan kedua orang tuanya pada saat rapak nikah dengan 

keterangan wali dan saksi yang dulu mengawinkan kedua orang tuanya 

atau melalui pengajuan isbat nikah ke Pengadilan Agama. 

2. KUA Kecamatan Mojosari di dalam menetapkan wali nikah bagi anak 

hasil perkawinan siri tidak seluruhnya sesuai dengan Mazhab Syafi’i. 

Perbedaan tersebut terlihat pada penetapan wali hakim pada anak hasil 

perkawinan siri yang dalam perspektif Mazhab Syafi’i menganggap bahwa 

anak hasil perkawinan yang sah memenuhi rukun dan syarat maka wali 

nikahnya adalah wali nasab. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan penelitian yang sudah dipaparkan 

diatas, peneliti memberikan saran yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada KUA Kecamatan Mojosari dalam menjalankan tugasnya untuk 

lebih mensosialisasikan lagi terkait pentingnya pencatatan nikah agar tidak 

ada lagi pelaksanaan perkawinan siri yang secara administratif tidak 

memiliki kekuatan hukum. 

2. Kepada masyarakat hendaknya memiliki kesadaran hukum untuk 

mencatatkan setiap perkawinannya agar perkawinan tersebut diakui secara 

negara dan memiliki kekuatan hukum yang mengikat. Teruntuk 

masyarakat yang terlanjur menjalani perkawinan siri untuk segera 

melaksanakan isbat nikah ke Pengadilan Agama agar terpenuhinya hak-

hak anak yang lahir dari perkawinan tersebut. Seperti hak dalam pewarisan 

dan perwalian.  


